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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

5.1.1 Narasi yang ditujukan untuk melawan narasi terorisme dan juga melawan 

narasi kekerasan agama di masing-masing komunitas lokal menunjukkan ciri khas 

yang berbeda-beda: 

5.1.1.1 Setelah dilakukan analisis teks dan diskusi teori untuk mengetahui 

koherensi narasi diketahui teks narasi milik Pondok Pesantren dominan memiliki 

koherensi pada aspek tujuan (physique), cara melihat khayalayak (self-image), hal 

yang diharapkan (reflect-consume) dan juga karakter yang digunakan dalam narasi 

(personality). Tujuan utama narasi adalah produksi pesan damai agar Indonesia 

tetap menjadi negara dengan masyarakat yang toleran dan dapat mengelola 

perbedaan yang ada. Penuturan sejarah menjadi pendukung elemen dalam narasi 

yang disusun untuk menjaga persatuan dan melawan ideologi takfiri yang selama 

ini dianggap sebagai penyebab terjadinya perpecahan di beberapa dunia Islam 

selama ini. Narasi milik Pondok Pesantren diperkuat dengan munculnya tokoh 

Nabi Muhammad yang pada intinya digambarkan sebagai sosok yang tidak 

menjadikan kata jihad hanya bermakna perang; mengedepankan musyawarah 

dalam menyelesaikan masalah dengan umat muslim maupun dengan kelompok 

agama lain. Sedangkan, didasarkan afiliasi organisasi dan kultur, Organisasi 

Nahdlatul Ulama juga muncul dan digambarkan sebagai sebuah organisasi yang 

memiliki tugas menjaga persatuan umat dan bangsa Indonesia di tengah 

perbedaan. Organisasi NU mewakili Ahlussunnah Wal jamaah di Indonesia untuk 
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merawat tali persatuan umat Islam dan juga dengan pemeluk agama lain demi 

terjaganya Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

5.1.1.2 Setelah dilakukan analisis teks dan diskusi teori untuk mengetahui 

koherensi narasi, diketahui teks narasi yang dimilik Kelompok Kajian Islam 

dominan memiliki koherensi pada aspek tujuan (physique), cara melihat 

khayalayak (self-image), hal yang diharapkan (reflect-consume) dan juga karakter 

yang digunakan dalam narasi (personality). Tujuan narasi milik Kelompok Kajian 

Islam agar muslim tidak dengan mudah dimanfaatkan oleh kelompok ekstrim 

untuk menyerang non-muslim serta menjaga persaudaraan umat Muslim ditengah 

perbedaan ilmu Islam. Dalam narasi milik Kelompok Kajian Islam, kelompok 

teroris dianggap tidak faham dengan Islam. Indonesia dianggap sebagai negara 

yang menghargai perbedaan. Berdasarkan narasi personal, dalam narasi milik 

Kelompok Kajian Islam, tokoh dalam narasi ini adalah ulama/pemateri yang 

menceritakan pengalamaannya yang tidak patut untuk dicontoh, dan memberikan 

pesan positif yang seharusnya ditiru oleh khalayak. Tokoh selanjutnya adalah 

Nabi Muhamad SAW, yang digambarkan sebagai sosok yang membawa ajaran 

toleransi antar umat beragama ketika sampai di Madinah.  

5.1.1.3 Teks narasi yang dimilik Lembaga Dakwah Kampus, setelah dilakukan 

analisis teks dan diskusi teori untuk mengetahui koherensi narasi, diketahui 

dominan memiliki koherensi pada aspek tujuan (physique), karakteristik tokoh 

dalam narasi (personality), cara melihat khayalayak (self-image), dan hal yang 

diharapkan dari khalayak (reflect-consume). Tujuan narasi Lembaga Dakwah 

Kampus untuk membentuk karakter mahasiswa. Dimulai dari cara berkomunikasi 
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yang berkarakter, dengan memperhatikan etika dalam berkomunikasi. 

Selanjutnya, karakter yang dimaksud adalah menghargai nilai kemanusiaan, tanpa 

memandang suku, agama atau ras. Sebab khalayak (mahasiswa) cenderung 

bersikap egois serta bersifat individualis dan tidak peduli dengan orang lain, dan 

hal tersebut menjadi penyebab hilangan nilai-nilai kemanusiaan generasi muda 

selama ini. Kehilangan karakter pula adalah jalan masuknya faham-faham 

radikalisme dan kekerasan pada pemikiran mahasiswa selama ini. Penuturan life 

story (pengalaman hidup) oleh pemateri, menjadikan dirinya sebagai karakter 

dalam narasi ini. Karakter lain adalah Nabi Muhammad SAW sebagai sosok ditiru 

oleh khalayak. 

5.1.2 Berdasarkan analisis kebenaran menggunakan rasionalitas naratif Fisher, 

kesejajaran narasi masing-masing komunitas lokal menunjukkan: 

5.1.2.1 Upaya yang dilakukan oleh pihak Pondok Pesantren untuk mendukung 

narasi yang mereka miliki, setelah dilakukan analisis Performa Komunikasi pada 

hasil wawancara dan observasi serta telah dilakukan diskusi teori Narasi, dengan 

mengintegrasikan hasil analisis teks dan konteks narasi, ditemukan bahwa pondok 

pesantren mendukung narasi dengan cara rutin mengajarkan dan menanamkan 

nilai-nilai Islam sebagai agama kasih sayang dalam setiap forum. Pondok 

Pesantren juga membuka program pesantren kilat untuk masyarakat umum, 

sehingga siapapun di luar pesantren yang ingin belajar tentang Islam Ahlussunnah 

wal jamaah. Pesantren Al-Khoirot juga melakukan reformasi sistem pendidikan 

dengan membentuk kurikulum formal selain kurikum agama Islam. Selain itu, 

dilakukan upaya untuk menangkal pemikiran radikalisme dengan mengecek 
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kurikulum yang bersumber dari pemerintah atau dari luar. Pengasuh pesantren pun 

menciptakan narasi-narasi pencegahan terorisme, yang disampaikan dalam forum 

di pesantren.  

5.1.2.2 Setelah dilakukan analisis Performa Komunikasi pada hasil wawancara 

dan observasi serta telah dilakukan diskusi teori Narasi, dengan mengintegrasikan 

hasil analisis teks dan konteks narasi, ditemukan bahwa Upaya yang dilakukan 

oleh pihak Kelompok Kajian Islam untuk mendukung narasi yang mereka miliki, 

adalah dengan membentuk  kelompok khusus untuk untuk pemuda (MOVE). 

Tidak hanya kajian Islam di Masjid, MOVE juga kerap melakukan kegiatan-

kegiatan lapangan. Pihak takmir masjid memantau setiap materi dan pemateri 

yang akan memberikan ceramah di masjid Al-Ghifari dengan menyusun Standar 

Operasional Pelaksanaan dalam kajian. Untuk menjaga silaturrahmi pihak takmir 

masjid Al-Ghifari pun membangun relasi dengan masjid lain dan Ormas lain. 

Pengelolaan media sosial seperti youtube untuk memudahkan khalayak 

mendengarkan kajian melalui tanpa datang langsung. 

5.1.2.3 Setelah dilakukan analisis Performa Komunikasi pada hasil wawancara 

dan observasi serta telah dilakukan diskusi teori Narasi, dengan mengintegrasikan 

hasil analisis teks dan konteks narasi, ditemukan bahwa upaya yang dilakukan 

oleh pihak Lembaga Dakwah Kampus untuk mendukung narasi mereka adalah 

dengan mengeluarkan kebijakan tentang aturan mengunggah sesuatu ke media 

sosial, UAKI mewajibkan seluruh anggotanya untuk tidak  menyebarkan 

informasi/berita dan juga fatwa-fatwa Islam, yang cenderung belum diverifikasi 

serta belum dikaji secara mendalam. Untuk dapat membentengi mahasiswa dari 
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faham radikalisasi dilakukan mentoring kepada setiap anggota yang melibatkan 

dosen atau yang diberikan kewajiban tersebut. Dan juga pembekalan materi-

materi dengan tema besar pembentukan karakter mahasiswa kepada mahasiswa 

baru. Memfilter setiap kajian yang diadakan oleh kelompok tertentu di dalam 

lingkungan kampus Universitas Brawijaya. 

Transparansi penggunaan dana sumbangan yang sepenuhnya untuk 

keperluan jamaah, seperti membantu mahasiswa dalam hal ekonomi (pembayaran 

SPP bagi yang kekurangan biaya untuk pendidikan). Dengan cara tersebut, 

diharapkan mahasiswa menjadi sadar bahwa uang yang selama ini disumbangkan 

ke masjid betul-betul bermanfaat bagi sesama manusia, dan bagi yang 

membutuhkan diharapkan tidak lagi melakukan kecurangan-kecurangan seperti 

mengambil sepatu di masjid, hal tersebut pula kemudian menjadikan mahasiswa 

cinta kepada masjid dan tidak lagi memandang negatif aktifitas di dalam masjid.  

5.2 Implikasi Hasil Studi 

5.2.1 Implikasi Akademis 

Kegunaan akademis dalam penelitian ini adalah upaya  untuk pencapaian konsep 

Naratif yang relevan untuk kajian komunikasi pencegahan terorisme. Berikut 

pemikiran teoretis sebagai titik keberangkatan ke arah temuan konsep naratif 

untuk kontra-narasi terorisme yang baru:  

5.2.1.1 Penelitian ini menunjukkan bahwa, menganalisis susunan narasi 

pencegahan terorisme di komunitas lokal dengan Prisma Identitas Kepferer sangat 

mungkin dilakukan, walaupun sebelumnya konsep tersebut banyak digunakan 

untuk menganalisis sebuah brand/merk produk. Analisis narasi dengan 
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menggunakan enam aspek prisma identitas, memudahkan penelitian komunikasi 

untuk mengecek seberapa lengkap elemen dalam sebuah narasi di komunitas 

lokal. Tidak hanya pada komunitas lokal seperti yang menjadi lokasi studi ini, 

yaitu, Lembaga Dakwah Kampus, Pesantren dan Forum Kajian Islam di daerah, 

namun juga masih mungkin dilakukan di komunitas lain yang berbeda. 

5.2.1.2  Penelitian narasi yang digunakan untuk melawan narasi radikalisme dan 

terorisme tidak cukup hanya dengan meneliti atau menganalisis teks semata. 

Dibutuhkan data lapangan yang menjadikan narasi tersebut terealisasi dengan baik 

dalam bentuk kegiatan, atau dengan kata lain kesejajaran narasi, dimana teks 

narasi dan kegiatan dalam komunitas saling mendukung satu sama lain. Konsep 

Performa Komunikasi memungkinkan penelitian lapangan dilakukan yang akan 

membantu dalam proses pembentukan draf pertanyaan wawancara mendalam dan 

juga membantu untuk menganalisis  hasil studi lapangan yang didapatkan.  

5.2.1.2 Kesejajaran naratif yang ditekankan dalam penelitian ini mengacu pada 

rasionalitas naratif dalam paradigma naratif Fisher. Konsep tersebut akan 

membantu penelitian komunikasi untuk menemukan benang merah antar elemen 

dalam teks, keterkaitan antara teks narasi satu dengan yang lainnya dalam sebuah 

komunitas lokal dan juga kesejajaran naratif antara teks dan kegiatan yang 

dilakukan dalam komunitas lokal. 

5.2.2 Kegunaan Praktis  

5.2.2.1 Penelitian ini bisa menjadi panduan untuk praktek pencegahan terorisme di 

akar rumput melalui metode naratif. Melibatkan pemimpin komunitas lokal di 

akar rumput sebagai pengambil keputusan dalam pembentukan narasi pencegahan 
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terorisme di komunitas atau organisasinya. Selanjutnya, penelitian ini dapat 

dijadikan acuan oleh praktisi pencegahan terorisme seperti badan negara yang 

dewasa ini menjadikan strategi komunikasi naratif sebagai salah satu jalan untuk 

mencegah radikalisasi di tingkat lokal.  

5.2.2.2 Pembentukan narasi dan kegiatan untuk mendukung narasi dengan 

melibatkan leader masing-masing komunitas lokal yang memiliki ciri khas 

masing-masing akan menghindarkan keseragaman narasi dalam praktek 

pencegahan terorisme dengan metode naratif. Sebab masing-masing komunitas 

lokal memiliki budaya sendiri yang mempengaruhi pembentukan narasi dan 

diterimanya narasi oleh anggota dalam komunitas tersebut.  

5.2.3  Kegunaan Sosial  

5.2.3.1 Narasi yang dimiliki oleh komunitas lokal untuk pencegahan terorisme 

akan lebih mudah dipahami dan diaplikasikan oleh anggota komunitas dan 

khalayak yang memiliki keterkaitan kognisi dan afeksi dengan komunitas 

tersebut. Penelitian ini pula menunjukkan bahwa naratif yang dimiliki oleh 

masing-masing komunitas lokal ini mengedepankan toleransi, menghargai 

kemanusiaan, mengedepankan dialog (silaturrahmi) dan menghindari penggunaan 

kekerasan dalam upaya pencegahan radikalisme di lingkungan komunitas tersebut. 

Dengan demikian, pencegahan radikalisme oleh khalayak dengan cara damai tidak 

akan menimbulkan kekerasan-kekerasan baru pada kelompok yang dianggap 

berbeda telah terpapar faham radikalisme dan terorisme. 
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5.3 Rekomendasi 

5.3.1 Rekomendasi akademis. Keterbatasan penelitian ini adalah tidak 

memungkinkan untuk mengkover seluruh teks yang dimiliki masing-masing 

komunitas lokal. Karena itu masih tersedia kemungkinan untuk melanjutkan 

penelitian teks dan konteks narasi komunitas lokal dalam penelitian ini, yakni 

Lembaga Dakwah Kampus, Kelompok Kajian Masjid, dan Pondok Pesantren.  

5.3.2 Penelitian dapat diarahkan pada naratif komunitas lokal lain tanpa terbatas 

hanya pada komunitas berlatar belakang agama Islam ataupun agama tertentu. 

Naratif diharapkan tidak hanya satu pada sebuah komunitas, sebab dibutuhkan 

beberapa narasi untuk mengetahui koherensi material antara satu narasi dan narasi 

yang lainnya, yang kemudian penelitian lapangan untuk mengetahui kegiatan 

yang dilakukan oleh masing-masing komunitas untuk mendukung narasi mereka 

yang dijelaskan dengan kebenaran (fidelity) dalam paradigma naratif. 

5.3.3 Rekomendasi praktis dalam penelitian ini yaitu, selanjutnya dalam 

pembentukan narasi pencegahan terorisme ditingkat lokal, tidak hanya sebatas 

membentuk narasi dengan hanya melihat satu aspek saja, namun harus memenuhi 

enam aspek dalam prisma identitas. Narasi pencegahan terorisme yang dibangun 

oleh kelompok lokal selanjutnya tidak lagi berdiri sendiri. Artinya bahwa 

sekumpulan narasi yang telah diproduksi dalam sebuah komunitas harus memiliki 

konsistensi antara satu narasi dengan narasi yang lain. Narasi yang telah ada pula 

seharusnya didukung dengan kegiatan yang dilakukan oleh kelompok. Kesejajaran 

sebuah narasi dan kegiatan yang dilakukan akan menjadikan sebuah narasi 

pencegahan terorisme lebih maksimal. Begitupun sebaliknya, dimana kegiatan 
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yang telah dilakukan harus didukung dengan sebuah narasi yang terus 

disampaikan kepada khalayak.   

5.3.4 Diharapkan pihak pemerintah dalam hal ini BNPT atau FKPT sebagai agen 

pencegahan terorisme di daerah melakukan pendekatan dengan komunitas lokal di 

daerah, seperti contohnya komunitas lokal yang menjadi subjek dalam penelitian 

ini, sebab pemimpin organisasi masih tidak menyadari eksistensi pihak FKPT 

Jawa Timur dalam hal pencegahan terorisme. Hal terseut sebenarnya telah 

disadari sendiri oleh pihak pengurus harian FKPT Jawa Timur atau BNPT. 

 

  


